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PENDAHULUAN

Remaja di Indonesia masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang kompleks, terutama masalah gizi
remaja. Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi gizi lebih nasional mencapai
19,7%, sementara pada remaja usia 16-18 tahun sebesar 12,1% (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan
Kemenkes RI, 2023). Provinsi DKI Jakarta tercatat sebagai salah satu wilayah dengan prevalensi obesitas
remaja tertinggi di Indonesia, yaitu 16,5% berada di atas rata-rata nasional. Tingginya prevalensi ini berkaitan
erat dengan rendahnya pengetahuan gizi remaja dalam memahami dan menerapkan informasi gizi dalam
kehidupan sehari-hari. Pengetahuan gizi yang rendah terbukti berhubungan signifikan dengan status gizi
remaja, karena mempengaruhi sikap dan perilaku dalam memilih makanan sehari-hari.

Penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan gizi siswa masih tergolong rendah. Sebuah penelitian pada
siswa SMP di Papua Tengah didapatkan hasil bahwa mayoritas responden (67,9%) memiliki pengetahuan gizi
yang kurang, sementara hanya sepertiga yang memiliki pengetahuan gizi baik (Bau Kanang, 2025). Selain itu,
sebagian besar siswa juga masih memiliki pemahaman keliru tentang konsep gizi seimbang, misalnya masih
terpaku pada konsel lama 4 sehat 5 sempurna tanpa memahami proporsi gizi yang sesunggugnya (Tsania et al.,
2023). Pengetahuan dan sikap remaja yang kurang sering dianggap sebagai salah satu faktor risiko utama
terjadinya obesitas pada siswa SMA (Wirawan et al., 2025).
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Berbagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan gizi siswa menggunakan media pembelajaran telah terbukti
efektif untuk peningkatan pengetahuan gizi siswa secara signifikan. Edukasi gizi menggunakan media e-booklet
misalnya terbukti dapat memberikan perubahan pengetahuan dan sikap gizi pada siswa overweight secara
signifikan (Amalia et al., 2023). Selain itu edukasi gizi memakai flashcard dan powerpoint juga terbukti efektif
mampi memberikan perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku gizi seimbang siswa sekolah (Tsania et al., 2023)

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi saat ini, media digital menjadi alternatif strategis dalam edukasi gizi
remaja. Data Survei Penetrasi Internet Indonesia yang dirilis Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII, 2024) menunjukkan bahwa jumlah penggunaan internet di Indonesia telah mencapai 221,5 juta jiwa,
setara dengan tingkat penetrasi 79,5% dari total populasi. Kelompok usia pelajar (Gen Z) tercatat sebagai salah
satu kontributor pengguna terbesar sekaligus paling rentan terhadap tantangan literasi digital. Tingginya
keterpaparan digital ini membuka peluang besar bagi pengembangan media edukasi gizi berbasis digital, yang
dalam suatu kajian pustaka terbukti berpotensi besar sebagai media alternatif pendidikan gizi remaja, ditandai
dengan tercapainya peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku gizi seimbang setelah intervensi (Assabila &
Linda Riski Sefrina, 2022).

Efektivitas media edukasi gizi berbasis web pada remaja juga sudah dibuktikan secara empiris. Penelitian pada siswa
SMA di Surabaya membuktikan bahwa pemberian media edukasi gizi berbasis web berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan, sikap gizi seimbang maupun praktik makan siswa (Lathifa & Mahmudiono, 2020).
Penguatan pengetahuan gizi berbasis edukasi juga terbukti relevan diterapkan pada kelompok remaja melalui
pendekatan literasi pangan yang membahan konsep real food, ultra-processed food dan label nilai gizi (Salsabilla,
2026)

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian mengenai media edukasi gizi berbasis web di Indonesia masih
terfokus pada jenjang SMA maupun sekolah dasar, sementara penelitian pada jenjang SMP yang merupakan periode
krusial pembentukan kebiasaan makan dan literasi kesehatan jangka panjang masih relatif terbatas (Lathifa &
Mahmudiono, 2020). Di SMP Daarul Fikri Malang sendiri, belum pernah dilakukan penelitian mengenai efektivitas
media edukasi gizi interaktif berbasis web terhadap pengetahuan gizi siswa. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Efektivitas Media Edukasi Gizi Interaktif Berbasis Web terhadap
Peningkatan Pengetahuan gizi Siswa SMP Daarul Fikri Malang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimental jenis one group pretest-posttest
design, yakni suatu desain penelitian yang tidak melibatkan kelompok kontrol atau pembanding, di mana
pengukuran dilakukan terhadap satu kelompok subjek yang sama, baik sebelum (pre-test) maupun sesudah (post-
test) pemberian intervensi. Secara skematis, rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai Ol — X — 02,
di mana O1 menunjukkan pengukuran pengetahuan gizi sebelum intervensi diberikan, X menunjukkan pemberian
intervensi berupa media edukasi gizi interaktif berbasis web, dan O2 menunjukkan pengukuran pengetahuan gizi
setelah intervensi tersebut diberikan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Daarul Fikri Malang pada periode 3 agustus hingga 20 agustus 2026, yang
mencakup pelaksanaan intervensi dan pengambilan data. Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh siswa
SMP Daarul Fikri Malang yang berjumlah 25 orang, dengan karakteristik populasi seluruhnya berjenis kelamin
laki-laki. Mengingat jumlah populasi yang tidak terlalu besar, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total
sampling atau sampel jenuh, di mana seluruh anggota populasi diikutsertakan sebagai sampel penelitian, sehingga
total sampel yang digunakan berjumlah 25 siswa. Adapun kriteria inklusi yang ditetapkan meliputi siswa yang
masih aktif terdaftar di SMP Daarul Fikri Malang, mengikuti pre-test dan post-test secara lengkap, serta
menyatakan kesediaannya menjadi responden melalui pengisian lembar persetujuan (informed consent).
Sementara itu, siswa yang tidak hadir pada saat pengambilan data pre-test maupun post-test, serta siswa yang
mengundurkan diri di tengah proses penelitian, ditetapkan sebagai kriteria eksklusi.

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu media edukasi gizi interaktif berbasis web sebagai variabel bebas,
dan literasi atau pengetahuan gizi siswa sebagai variabel terikat. Untuk mengukur variabel terikat, digunakan
instrumen berupa kuesioner pengetahuan gizi berbentuk pilihan ganda, yang disusun berdasarkan indikator
pengetahuan mengenai gizi seimbang, sumber-sumber zat gizi, serta penerapan pola makan sehat yang
disesuaikan dengan jenjang usia siswa SMP. Sebelum digunakan, kuesioner tersebut terlebih dahulu melalui
pengujian validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakannya sebagai alat ukur. Adapun media edukasi
gizi interaktif berbasis web yang dikembangkan memuat materi gizi seimbang yang disajikan melalui kombinasi
teks, gambar, video animasi, serta kuis interaktif.
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Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pre-test kepada seluruh sampel (25 siswa) untuk mengukur skor
pengetahuan gizi awal sebelum diberikan intervensi. Selanjutnya, siswa diberikan akses dan menggunakan media
edukasi gizi interaktif berbasis web selama 45 menit, yang didampingi langsung oleh peneliti untuk memastikan
seluruh materi tersampaikan dengan baik. Setelah intervensi selesai diberikan, seluruh sampel kembali mengisi
kuesioner yang sama sebagai post-test untuk mengukur perubahan skor pengetahuan gizi berjarak 2 minggu.

Data yang terkumpul diolah melalui dua tahap analisis, yaitu analisis univariat dan bivariat, dengan menggunakan
perangkat lunak statistik. Tahap univariat bertujuan untuk menggambarkan karakteristik responden serta sebaran
skor pengetahuan gizi pada saat pre-test maupun post-test. Mengingat jumlah sampel yang relatif terbatas (n =
25), uji Shapiro-Wilk digunakan untuk menguji normalitas sebaran data. Berdasarkan hasil uji normalitas
tersebut, apabila data terbukti berdistribusi normal, maka perbedaan diuji dengan Paired Sample t-Test;
sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal, digunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test. Suatu
hasil dianggap signifikan secara statistik apabila diperoleh nilai p kurang dari 0,05. Seluruh prosedur penelitian,
termasuk pengambilan data dan intervensi pada subjek penelitian, dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-
prinsip etik penelitian, meliputi ethical clearance, informed consent, kerahasiaan data responden, serta hak subjek
untuk menolak atau mengundurkan diri dari penelitian tanpa konsekuensi apa pun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
a. Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 25 siswa SMP Daarul Fikri Malang sebagai responden, dengan karakteristik jenis
kelamin yang homogen, yaitu seluruh responden berjenis kelamin laki-laki (100%). Karakteristik responden
secara lengkap disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (n=25)

Jenis Kelamin n Persentase (%)
Laki-laki 25 100,0
Perempuan 0 0,0
Total 25 100,0

Sumber: Data primer, 2026

b. Skor Pengetahuan Gizi Sebelum dan Sesudah Intervensi

Skor Pengetahuan gizi diukur menggunakan kuesioner sebanyak 20 soal pada dua waktu pengukuran, yaitu
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan intervensi media edukasi gizi interaktif berbasis web. Hasil
analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan gizi responden dari 66,0
(SD=17,80) pada saat pretest menjadi 90,6 (SD=7,40) pada saat posttest, dengan rata-rata selisih peningkatan
sebesar 24,6 poin. Skor terendah pada pretest adalah 20, sedangkan skor tertinggi mencapai 90. sementara
pada posttest skor terendah adalah 75 dan skor tertinggi mencapai 100. Data deskriptif selengkapnya disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Statistik Skor Pengetahuan Gizi Pretest dan Posttest (n=25)

Variabel n Mean SD Min Maks
Pretest 25 66,0 17,80 20 90
Posttest 25 90,6 7,40 75 100
Selisih (Posttest-Pretest) 25 24,6 11,17 10 55

Sumber: Data primer, 2026

c. Distribusi Kategori Tingkat Pengetahuan Gizi

Tingkat pengetahuan gizi responden dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu baik (skor > 76), cukup (skor 60—
75), dan kurang (skor < 60). Sebelum intervensi, responden dengan kategori pengetahuan kurang dan baik
memiliki proporsi yang sama besar (masing- masing 36,0%), sedangkan setelah diberikan intervensi media
edukasi gizi interaktif berbasis web, proporsi responden dengan kategori pengetahuan baik meningkat tajam
menjadi 96,0%, dan tidak ada lagi responden dengan kategori pengetahuan kurang. Distribusi kategori tingkat
pengetahuan gizi responden disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Distribusi Kategori Tingkat Pengetahuan Gizi Responden Sebelum dan Sesudah Intervensi (n=25)

Kategori Pretest (n) Pretest (%) Posttest (n) Posttest (%)
Baik (> 76) 9 36,0 24 96,0
Cukup (60-75) 7 28,0 1 4,0
Kurang (< 60) 9 36,0 0 0,0
Total 25 100,0 25 100,0

Sumber: Data primer, 2026

d. Uji Normalitas Data

Sebelum dilakukan uji beda, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk karena
jumlah sampel tergolong kecil (n=25). Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data skor pretest berdistribusi
normal (p=0,145 > 0,05), sedangkan data skor posttest (p=0,039 < 0,05) dan data selisih skor (p=0,047 < 0,05)
berdistribusi tidak normal. Oleh karena salah satu data (posttest dan selisih) tidak berdistribusi normal, maka uji
beda yang digunakan adalah uji non-parametrik, yaitu Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji normalitas disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Variabel Statistik df p-value Keterangan
Pretest 0,940 25 0,145 Normal

Posttest 0,915 25 0,039 Tidak Normal

Selisih (Posttest-Pretest) 0,919 25 0,047 Tidak Normal

Sumber: Data primer, 2026

e.Uji Beda Pretest dan Posttest

Berdasarkan hasil uji normalitas yang menunjukkan sebaran data tidak normal, maka pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan skor pengetahuan gizi
responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi media edukasi gizi interaktif berbasis web. Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan nilai Z sebesar -4,388 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05), yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor pengetahuan gizi sebelum dan sesudah
intervensi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian media edukasi gizi interaktif berbasis web efektif dalam
meningkatkan pengetahuan gizi siswa SMP Daarul Fikri Malang. Besarnya pengaruh intervensi (effect size) yang
dihitung menggunakan Cohen’s d menunjukkan nilai sebesar 2,20, yang menurut kriteria interpretasi umum
tergolong dalam kategori pengaruh yang sangat besar (large effect). Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 5.

Tabel S. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test Skor Pengetahuan Gizi Pretest-Posttest

Variabel n Z p-value Keterangan

Posttest — Pretest 25 -4,388 0,000 Signifikan (p<0,05)
Sumber: Data primer, diolah 2026 (Wilcoxon Signed Rank Test, SPSS)

Pembahasan
a. Efektivitas Media Edukasi Gizi Interaktif Berbasis Web terhadap Peningkatan Pengetahuan gizi

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan skor pengetahuan gizi secara signifikan pada
responden setelah diberikan intervensi berupa media edukasi gizi interaktif berbasis web, dengan rata-rata
peningkatan sebesar 24,6 poin (Wilcoxon Z=-4,388; p=0,000). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
pada siswa SMA di Surabaya yang menemukan bahwa pemberian media edukasi gizi berbasis web berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan gizi seimbang siswa (Lathifa & Mahmudiono, 2020). Hasil serupa
juga ditemukan pada penelitian penggunaan media flashcard dan powerpoint yang terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku gizi seimbang siswa (Tsania et al., 2023), serta penelitian edukasi gizi melalui
media e-booklet yang mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap gizi siswa secara signifikan (Amalia et al.,
2023).

Besarnya peningkatan skor pada penelitian ini juga sejalan dengan temuan pada pengembangan media
pembelajaran berbasis website pada siswa MTs, yang melaporkan peningkatan rata-rata skor dari 41,92 menjadi
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85,77 dengan nilai N-gain sebesar 0,76 (kategori tinggi) serta hasil uji t berpasangan yang signifikan (p=0,000)
(Adibowo et al., 2025). Demikian pula, penerapan aplikasi pembelajaran interaktif berbasis website pada materi
gizi dan kesehatan menunjukkan efektivitas yang tinggi dengan nilai N-gain sebesar 0,70 dan effect size sebesar
0,90 yang tergolong kategori sangat efektif (Azani et al., 2025). Konsistensi temuan pada berbagai jenjang
pendidikan dan materi pembelajaran tersebut memperkuat bukti bahwa media berbasis website secara umum
efektif dalam meningkatkan capaian pengetahuan siswa, tidak terbatas hanya pada materi gizi.

Hal ini diduga berkaitan dengan karakteristik media berbasis web yang bersifat interaktif, sehingga mampu
meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar dibandingkan metode edukasi konvensional yang
bersifat satu arah. Kondisi ini didukung oleh kajian pustaka yang menyatakan bahwa media digital berpotensi
besar sebagai media alternatif pendidikan gizi remaja, ditandai dengan tercapainya peningkatan pengetahuan,
sikap, dan tindakan gizi seimbang setelah intervensi diberikan (Assabila & Sefrina, 2022). Tingginya
keterpaparan siswa usia sekolah menengah terhadap teknologi digital turut menjadi faktor pendukung efektivitas
media ini, mengingat kelompok usia pelajar tercatat sebagai salah satu kontributor pengguna internet terbesar di
Indonesia (Hidayat & Indrawati, 2025).

b. Perubahan Tingkat Pengetahuan gizi

Sebelum intervensi diberikan, sebanyak 36,0% responden berada pada kategori pengetahuan gizi kurang.
Temuan ini konsisten dengan penelitian pada siswa SMP di Papua Tengah yang juga menemukan tingginya
proporsi siswa dengan pengetahuan gizi kurang (Bau Kanang, 2025), serta penelitian yang mengidentifikasi
rendahnya pengetahuan dan sikap gizi sebagai salah satu faktor risiko utama terjadinya obesitas pada remaja
(Wirawan et al., 2025). Kondisi ini menegaskan bahwa keterbatasan pengetahuan gizi pada siswa SMP bukan
merupakan fenomena yang berdiri sendiri, melainkan pola yang cenderung berulang pada berbagai wilayah di
Indonesia.

Perbandingan besaran effect size pada penelitian ini juga relevan bila disandingkan dengan penelitian pendidikan
kesehatan lain yang menggunakan desain serupa. Penelitian pada mahasiswa keperawatan di Wamena misalnya
melaporkan effect size sebesar 0,78 pada intervensi pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDS menggunakan
desain one-group pretest-posttest (Tandiola et al., 2024). sementara penelitian pada siswa SMP di Semarang yang
menggunakan media e-booklet gizi juga menunjukkan peningkatan pengetahuan gizi seimbang yang signifikan
meskipun media yang digunakan bersifat statis (Ramurty Okiningrum et al., 2023). Besarnya effect size 2,20
pada penelitian ini menunjukkan bahwa media edukasi gizi interaktif berbasis web memberikan dampak yang
lebih besar dibandingkan beberapa media edukasi kesehatan lain, yang kemungkinan berkaitan dengan sifat
interaktif dan visualisasi materi yang lebih menarik bagi siswa SMP dibandingkan media statis seperti e-booklet.

Setelah diberikan intervensi, proporsi responden dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 36% menjadi
96%, dan tidak ditemukan lagi responden dengan kategori pengetahuan kurang. Peningkatan distribusi kategori
pengetahuan ini menunjukkan adanya perubahan positif pada pengetahuan gizi siswa SMP setelah pemberian
media edukasi gizi interaktif berbasis web, sejalan dengan pendekatan literasi pangan yang menekankan
pentingnya pemahaman konsep gizi seimbang, real food, dan label nilai gizi sebagai bagian dari upaya penguatan
pengetahuan gizi remaja secara berkelanjutan (Salsabilla, 2026).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media edukasi gizi interaktif berbasis
web efektif dalam meningkatkan pengetahuan gizi siswa SMP Daarul Fikri Malang. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan gizi dari 66,0 (SD=17,80) sebelum intervensi menjadi 90,6
(SD=7,40) setelah intervensi, dengan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang menunjukkan perbedaan signifikan
secara statistik (Z=-4,388; p=0,000). Besarnya pengaruh intervensi (Cohen’s d=2,20) juga tergolong dalam kategori
sangat besar (large effect), yang menegaskan bahwa media ini memberikan dampak substansial terhadap pemahaman
gizi siswa dalam waktu yang relatif singkat.

Selain peningkatan skor secara kuantitatif, penelitian ini juga menemukan perubahan yang signifikan pada distribusi
kategori tingkat pengetahuan gizi, di mana proporsi siswa dengan kategori pengetahuan baik meningkat tajam dari
36,0% menjadi 96,0%, dan tidak ditemukan lagi siswa dengan kategori pengetahuan kurang setelah intervensi
diberikan. Temuan ini menunjukkan bahwa media edukasi berbasis web yang bersifat interaktif mampu
menjembatani kesenjangan pengetahuan gizi siswa SMP secara efektif.

Meskipun demikian, mengingat keterbatasan jumlah sampel (n=25), homogenitas jenis kelamin responden
(seluruhnya laki-laki), serta desain penelitian tanpa kelompok kontrol, hasil penelitian ini belum dapat
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digeneralisasikan secara luas pada populasi siswa SMP di Indonesia. Penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang
lebih besar, desain kelompok kontrol, serta karakteristik responden yang lebih beragam (termasuk siswa perempuan)
diperlukan untuk memperkuat generalisabilitas temuan ini, sehingga media edukasi gizi interaktif berbasis web dapat
direkomendasikan secara lebih luas sebagai strategi promosi kesehatan gizi di sekolah menengah pertama.
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